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ABSTRAK

Ta’awun merupakan salah satu ajaran xxocial dalam Islam yang menekankan
pentingnya sikap saling tolong-menolong, kepedulian dan tanggung jawab sosial
sebagai upaya mewujudkan kemaslahatan bersama. Nilai ini semakin penting di era
digital ketika media sosial telah mengubah pola interaksi masyarakat secara
signifikan. Di satu sisi, media digital memudahkan kolaborasi, penyebaran
informasi, dan aksi kemanusiaan, namun di sisi lain juga memunculkan berbagai
persoalan seperti penyebaran hoaks, disinformasi, ujaran kebencian, cyberbullying,
polarisasi sosial, hingga menurunnya kualitas interaksi antarmasyarakat. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya penguatan nilai-nilai ta ‘awun sebagai landasan etis
dalam membangun ketahanan sosial di ruang digital sehingga penggunaan
teknologi tetap berorientasi pada nilai kebaikan dan kemanusiaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah, yaitu
bagaimana memahami hadis tentang ta’awun dalam Shahih al-Bukhari Nomor
2.442 berdasarkan teori pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi, serta bagaimana
kontekstualisasi hadis tersebut terhadap ketahanan sosial di media digital.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Analisis dilakukan melalui pendekatan ma’anil hadis dengan
mengintegrasikan teori pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi, meliputi memahami
hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an, menghimpun hadis-hadis yang setema,
menghimpun hadis yang kontradiktif, memahami hadis berdasarkan latar belakang
dan tujuannya, membedakan antara ghayah dan washilah, serta memastikan makna
kata-kata dalam hadis agar diperolen pemahaman yang komprehensif dan
kontekstual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang ta ‘awun memiliki kualitas
sahih dan dapat dijadikan hujah dalam kehidupan sosial. Berdasarkan analisis
Yusuf al-Qardhawi, hadis tersebut mengandung nilai universal berupa kewajiban
saling membantu, meringankan kesulitan, menjaga kehormatan sesama, dan
memperkuat solidaritas sosial. Nilai-nilai tersebut tetap relevan diterapkan pada era
digital melalui penguatan literasi digital, penyebaran informasi yang benar,
verifikasi informasi sebelum disebarluaskan, pemanfaatan media digital untuk
penggalangan bantuan kemanusiaan, serta pengembangan ruang digital yang
inklusif, kolaboratif dan berorientasi pada kemaslahatan masyarakat.

Penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi ta ‘'awun di media digital
masih menghadapi berbagai tantangan. Praktik tolong-menolong sering
disalahgunakan melalui penyebaran informasi palsu, manipulasi empati publik,
penggalangan dana yang tidak transparan, ujaran kebencian, cyberbullying,
disinformasi, serta polarisasi sosial yang dapat melemahkan ketahanan masyarakat.
Oleh karena itu, nilai ta’awun tidak cukup dipahami sebagai anjuran moral semata,
tetapi perlu diwujudkan melalui etika bermedia digital yang berlandaskan prinsip
kejujuran, tabayun, tanggung jawab, transparansi dan kepedulian sosial agar media
digital benar-benar menjadi sarana memperkuat ukhuwah dan ketahanan sosial di
tengah masyarakat modern.

Kata Kunci: Ma anil Hadis, Ta ’awun, Ketahanan Sosial, Media Digital, Yusuf al-
Qardhawi.
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ABSTRACT

Ta’awun is one of the social teachings in Islam that emphasizes the
importance of mutual assistance, caring, and social responsibility as an effort to
achieve the common good. This value is increasingly important in the digital era,
when social media has significantly changed patterns of societal interaction. While
digital media facilitates collaboration, the dissemination of information, and
humanitarian action, it also gives rise to various problems such as the spread of
hoaxes, disinformation, hate speech, cyberbullying, social polarization, and a
decline in the quality of interactions between communities. This situation
demonstrates the need to strengthen ta’awun values as an ethical foundation for
building social resilience in the digital space, ensuring that technology use remains
oriented toward goodness and humanity.

This study aims to address two research questions: how to understand the
hadith on ta’awun in Sahih al-Bukhari No. 2.442 based on Yusuf al-Qardhawi’s
theory of understanding the hadith, and how to contextualize this hadith in relation
to social resilience in digital media. The study uses a qualitative approach with
library research. The analysis was conducted using the ma‘anil hadith approach,
integrating Yusuf al-Qardhawi’s theory of hadith understanding. This includes
understanding hadith based on Qur’anic guidance, compiling similar hadith,
compiling contradictory hadith, understanding hadith based on their background
and purpose, distinguishing between ghayah and wasilah, and ensuring the
meaning of the words in the hadith to achieve a comprehensive and contextual
understanding.

The results of the study indicate that the hadith on ta’awun is authentic and
can be used as evidence in social life. Based on Yusuf al-Qardhawi s analysis, the
hadith contains universal values such as the obligation to help each other, alleviate
hardship, maintain the honor of others, and strengthen social solidarity. These
values remain relevant in the digital era through strengthening digital literacy,
disseminating accurate information, verifying information before dissemination,
utilizing digital media to raise humanitarian aid, and developing an inclusive,
collaborative, and community-oriented digital space.

This study also found that the implementation of ta ’awun in digital media still
faces various challenges. The practice of mutual assistance is often abused through
the spread of false information, manipulation of public empathy, non-transparent
fundraising, hate speech, cyberbullying, disinformation, and social polarization,
which can weaken community resilience. Therefore, the value of ta 'awun cannot be
understood simply as a moral recommendation, but needs to be realized through
digital media ethics based on the principles of honesty, tabayun (reconciliation),
responsibility, transparency, and social awareness so that digital media can truly
become a means of strengthening brotherhood and social resilience in modern
society.

Keywords: Ma anil Hadis, Ta’awun, Social Resilience, Digital Media, Yusuf al-
Qardhawi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Interaksi sosial merupakan kebutuhan mendasar manusia sebagai makhluk
sosial yang tidak dapat hidup tanpa berhubungan dengan orang lain. Melalui
interaksi, manusia dapat saling bertukar informasi, memenuhi kebutuhan hidup,
serta mengembangkan potensi diri dalam berbagai aspek kehidupan. Interaksi
tersebut umumnya diwujudkan melalui proses komunikasi, baik secara langsung
maupun melalui media perantara. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pola komunikasi masyarakat mengalami perubahan
yang signifikan, terutama dengan hadirnya perangkat digital seperti smartphone
dan internet yang memungkinkan komunikasi berlangsung lebih cepat, mudah,
serta tanpa batas ruang dan waktu.t

Kemajuan teknologi tersebut melahirkan berbagai platform media sosial
yang menjadi sarana utama komunikasi masyarakat modern, seperti Instagram,
Facebook, WhatsApp, dan Twitter. Kehadiran platform digital ini tidak hanya
berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai ruang berbagi
informasi, mengekspresikan pendapat, serta membangun relasi sosial secara
virtual. Tingginya penggunaan media sosial menunjukkan bahwa ruang digital

telah menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat Indonesia.?

LFE.X. Yang et al., “Too Close to Work Together? Identity Conflicts Induced by Coworker
Friendships in Cyberspace,” International Journal of Hospitality Management 99 (2021): pp.103-
160, https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.ijhm.2021.103060.

2 Rahmadhany et al., “Fenomena Penyebaran Hoax Dan Hate Speech Pada Media Sosial,”
Jurnal  Teknologi Dan Sistem Informasi Bisnis 3, no. 1 (2021): pp.30-43,
https://doi.org/10.47233/jteksis.v3i1.182.



Meskipun media digital memberikan berbagai manfaat, perkembangan ini
juga memunculkan dampak negatif, khususnya berkaitan dengan perubahan
etika dan moral dalam berkomunikasi. Kemudahan dalam menyampaikan
pendapat sering kali menyebabkan munculnya perilaku mencaci, menghina,
penyebaran ujaran kebencian, Flexing, cyberbullying, serta penyebaran berita
bohong. Riset yang dilakukan oleh Masyarakat Telematika Indonesia
menunjukkan bahwa 34,6% masyarakat terpapar berita hoaks setiap hari, dengan
sebagian besar penyebarannya terjadi melalui media sosial dan aplikasi
percakapan digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa ruang digital tidak hanya
menjadi sarana komunikasi, tetapi juga dapat menjadi sumber konflik sosial dan
disintegrasi masyarakat.®

Secara konteks sosial yang lebih luas, media digital yang seharusnya
berfungsi mempererat hubungan sosial justru sering kali memicu polarisasi
opini, disinformasi, serta meningkatnya gangguan keadaan mental akibat konflik
sosial di ruang maya. Arus informasi yang tidak terbatas sering Kali
mengaburkan batas antara fakta dan opini sehingga berpotensi menimbulkan
perpecahan sosial. Oleh karena itu, media digital tidak hanya perlu dipahami
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang memerlukan

landasan etis dan nilai moral dalam penggunaannya.*

3 Fulantelli et al., “Cyberbullying and Cyberhate as Two Interlinked Instances of Cyber-
Aggression in Adolescence: A Systematic Review.,” Frontiers in Psychology pp.13 (2022): 909299,
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.909299.

4 Bodnar et al., “Using Large-Scale Social Media Networks as a Scalable Sensing System for
Modeling Real-Time Energy Utilization Patterns,” IEEE Transactions on Systems, Man, and
Cybernetics: Systems 47, no. 10 (2017): pp.2627-2640,
https://doi.org/10.1109/TSMC.2016.2618860.



Sebagai contoh fenomena ini menjadi persoalan serius karena berpotensi
memperdalam polarisasi sosial dan politik dikalangan masyarakat, sekaligus
mempercepat penyebaran misinformasi dan disinformasi yang tidak melalui
proses verifikasi yang memadai. Ketika seseorang terus-menerus terpapar
informasi yang sejalan dengan pandangannya, ia cenderung mengabaikan
bahkan menolak fakta atau perspektif yang berbeda. Hal ini terlihat jelas dalam
dinamika politik, misalnya pada masa memanasnya pemilihan Presiden
Indonesia 2024, di mana pendukung masing-masing pasangan calon lebih
banyak menerima konten yang menguatkan pilihan mereka sekaligus
melemahkan pihak lain. Situasi serupa juga terjadi dalam ranah keagamaan,
ketika potongan ceramah yang disebarkan melalui video singkat sering kali
dipahami secara parsial, sehingga memicu kesalahpahaman dalam menangkap
pesan ajaran agama secara utuh.®

Contoh serupa juga dapat ditemukan dalam situasi bencana alam. Ketika
terjadi peristiwa seperti banjir Sumatera 2025 beberapa kurun waktu lalu,
dimana beredar berbagai informasi di media sosial yang belum tentu
kebenarannya. Sebagian orang hanya mempercayai dan menyebarkan informasi
yang sesuai dengan keyakinan atau emosi mereka, seperti kabar berlebihan
tentang jumlah korban, prediksi bencana susulan tanpa dasar ilmiah, atau narasi
tertentu yang menyalahkan pihak tertentu. Akibatnya, masyarakat menjadi panik

dan sulit membedakan antara informasi yang valid dan yang menyesatkan.

5 Kinanthi et al., “Dari Disinformasi Ke Polarisasi: Dampak Bias Algoritma Terhadap
Wacana Publik Program Makan Bergizi Gratis,” Jurnal llmu Sosial Dan Humaniora 11, no. 7
(2025): pp.21-30, https://cibinstitute.id/index.php/triwikrama/article/view/390.



Kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa sikap kritis dan verifikasi, arus informasi
yang tidak terkontrol justru dapat memperburuk situasi di tengah bencana.®

Selain menimbulkan konflik sosial, perkembangan media digital juga
melahirkan fenomena baru dalam praktik solidaritas sosial, khususnya dalam
situasi krisis seperti kebencanaan. Media digital memungkinkan masyarakat
untuk berbagi informasi, menggalang bantuan, serta mengoordinasikan aksi
kemanusiaan secara cepat dan luas. Fenomena ini akan dapat mencerminkan
transformasi praktik saling tolong-menolong atau fa ‘awun yang tidak lagi
terbatas pada interaksi fisik, tetapi juga berlangsung secara virtual dan lintas
wilayah.’

Konsep fa‘awun dalam Islam merujuk pada prinsip saling tolong-
menolong yang berlandaskan nilai kebaikan dan ketakwaan, bukan sekadar kerja
sama tanpa arah. Akar maknanya menunjukkan aktivitas membantu sesama
dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara materi maupun nonmateri, dengan
tujuan menciptakan kemaslahatan bersama. Prinsip ini memiliki dasar normatif
yang kuat dalam ajaran Al-Qur’an, yang menegaskan bahwa kerja sama hanya
dibenarkan dalam hal-hal yang positif dan dilarang jika mengarah pada
keburukan atau permusuhan.® Dalam pandangan ulama seperti Yusuf al-
Qaradawi, fa‘awun juga mencerminkan tanggung jawab sosial yang harus

dijalankan secara adil dan proporsional, sehingga tidak dimanfaatkan untuk

® Thamira Ashilla et al., “Metode Netnografi Menguliti Narasi Banjir Sumatera : Alam
Dikambinghitamkan , Korporasi Disalahkan , Pemerintah Ke Mana ?,” Jurnal Mahasiswa Humanis
6, no. 1 (2026): Pp.569-581.

" Abdul Rahman Sakka, “Analysis of the Concept of Ta’awun in Hadith and Its Relevance to
Social Resilience in Digital Media,” Al Quds 9, no. 1 (2025): Pp.86-101.

8 Helmi Karim, Fikih Mu’amalah (Jakarta: Rajawali Pers, 1997). Pp.29



kepentingan yang menyimpang. Dengan demikian, fa ‘awun dapat dipahami
sebagai landasan etis dalam membangun solidaritas sosial yang konstruktif dan
berorientasi pada kebaikan bersama.®

Hal ini juga dijelaskan dalam riwayat Imam Bukhari sebagai berikut:
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Shahih Bukhari 2.442: “Telah menceritakan kepada kami (Yahya bin Bukair)
telah menceritakan kepada kami (Al Laits) dari (‘Ugail) dari (Ibnu Syihab)
bahwa (Salim) mengabarkannya bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar radliyallahu
‘anhuma mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak
menzhaliminya dan tidak membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu
kebutuhan saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang
menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan
satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan hari giyamat. Dan siapa
yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah akan menutup aibnya pada
hari giyamat. ’*°

Dalam perspektif Islam, hadis diatas memiliki prinsip za ‘awun terhadap
sesama umat manusia dimana prinsip sosial yang berakar pada perintah untuk
saling membantu dalam kebaikan dan kesulitan umat muslim di dunia. Nilai
ta‘awun mencerminkan semangat solidaritas sosial yang bersifat inklusif dan
universal. Konsep ini tidak hanya mencakup aspek material, tetapi juga meliputi

dukungan moral dan spiritual. Namun, praktik 7a ‘awun dalam ruang digital juga

® Yusuf Al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’ Al-Sunnah Al-Nabawiyyah (Kairo: Maktabah
Wahbah, 1991). Pp.99

10 Al Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Isma’il, Shahih Bukhari, Bab L& Yazlim Almuslim
Almuslim Wala Yuslimh, No Hadis 2.442 (Beirut: Burj *abi Haydar, 2002). Pp.29



menghadapi tantangan, seperti penyebaran informasi tidak valid, manipulasi
empati publik, serta penyalahgunaan bantuan sosial. Hal tersebut menunjukkan
bahwa praktik tolong-menolong di ruang digital memerlukan landasan etis yang
kuat agar tetap sesuai dengan nilai syariat Islam.!!

Dalam tradisi keilmuan Islam, hadis memiliki peran penting dalam
menjelaskan dan memperkuat konsep ta‘awun dalam kehidupan sosial. Hadis
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga memberikan contoh
konkret tentang praktik solidaritas sosial. Salah satu hadis tentang ta‘awun
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih Muslim, serta diriwayatkan
pula dalam beberapa kitab hadis lain seperti Sunan al-Tirmidzi, Sunan Abi
Dawud, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad. Hadis tersebut menegaskan
bahwa Allah akan menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong
saudaranya, yang menunjukkan pentingnya solidaritas sosial dalam Islam.!2
Sebagai Contoh tentang peristiwa yang menimpa Agus Salim serta keterlibatan
Pratiwi Noviyanthi (Teh Novi) dan Denny Sumargo dalam upaya penggalangan
dana mencerminkan realitas praktik tolong-menolong (tza ‘awun) di tengah
masyarakat modern. Niat awal yang dilandasi empati dan kepedulian sosial
sejatinya sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam tentang solidaritas. Namun,
dinamika yang kemudian muncul seperti kurangnya komunikasi yang efektif,
perbedaan pemahaman tujuan, hingga berujung pada konflik yang menunjukkan

bahwa praktik fa‘awun tidak hanya membutuhkan niat baik, tetapi juga

11 Sakka, “Analysis of the Concept of Ta’awun in Hadith and Its Relevance to Social
Resilience in Digital Media.”...86-101.
12 Sakka. “Analysis of the Concept of Ta’awun”... 86-101.



pengelolaan yang bijak, transparansi, serta kesepahaman antara pihak-pihak
yang terlibat.!3

Pemahaman terhadap hadis membutuhkan metode interpretasi yang tepat
agar pesan yang terkandung di dalamnya dapat diterapkan sesuai dengan konteks
zaman. Dalam hal ini, pendekatan pemikiran hadis yang dikembangkan oleh
Yusuf al-Qardhawi menawarkan perspektif bahwa teks keagamaan harus
dipahami secara kontekstual sesuai dengan realitas sosial masyarakat.
Pendekatan ini memungkinkan hadis tentang ta‘awun dipahami sebagai
landasan etis dalam membangun ketahanan sosial, termasuk dalam konteks
interaksi sosial di media digital.*

Penelitian mengenai ta ‘awun sebelumnya umumnya membahas aspek
sosial-ekonomi dan teologis, seperti solidaritas komunitas dan penguatan nilai
tauhid. Namun, kajian yang secara khusus menelaah relevansi konsep ta ‘awun
dalam hadis terhadap ketahanan sosial di era media digital masih perlu di
kembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji
bagaimana konsep ta ‘awun dapat diterapkan sebagai solusi terhadap disintegrasi
sosial, konflik digital, serta polarisasi masyarakat modern.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep pemahaman fa‘awun dalam hadis serta relevansinya

terhadap ketahanan sosial di media digital melalui pendekatan ma anil hadis.

13 Cakyud, “Kisah Agus Vs Teh Novi, Contoh Nyata Komunikasi Yang Mengubah Niat Baik
Menjadi Huru-Hara,” Kompasiana, 2025.

14 M. A. Khoiri, “Interaksi Dan Pemahaman Hadis (Telaah Hermeneutis Pemikiran Yusuf Al-
Qaradawi),” Universum 12, no. 1 (2018): Pp.33-46.

15 Sakka, “Analysis of the Concept of Ta’awun.”...Pp.86-101



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam
pengembangan kajian hadis sekaligus menawarkan solusi normatif terhadap
berbagai tantangan sosial di era digital. Dengan demikian, penelitian ini
dilakukan dengan judul “Telaah Ma’anil Hadis Tentang Ta’awun Dan

Relevansinya Terhadap Ketahanan Sosial Di Media Digital.”

. Rumusan Masalah
Dari berbagai deskripsi penjelasan latar belakang sebelumnya, adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana memahami hadis tentang ta 'awun dalam hadis Sahih Bukhari No.
2.442 dengan teori Yusuf Al-Qhardhawi?
2. Bagaimana kontekstualisasi hadis ta’awun terhadap ketahanan sosial di

media digital?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan adanya pengembangan rumusan masalah yang telah
dipaparkan, maka tujuan penelitian ini ialah:
1. Untuk menganalisis dan mengkaji makna hadis tentang za ‘awun dalam hadis
Sahih Bukhari No. 2.442 dengan teori Yusuf Al-Qhardhawi.
2. Untuk mengkaji kontekstualisasi hadis 7a ‘awun terhadap ketahanan sosial di
media digital.
Selain itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat untuk menjadi sumber pengetahuan yang berharga, memberikan



perspektif tambahan bagi para peneliti berikutnya yang mengkaji nilai ta ‘awun

melalui metode Yusuf Qardhawi.

D. Tinjauan Pustaka

Tujuan dilakukannya tinjauan pustaka ini adalah sebagai pijakan awal
dalam melakukan penelitian agar berdasar dari penelitian-penelitian

sebelumnya. Beberapa literatur tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kajian Tentang Hadis dan Media Digital

Pertama, Penelitian oleh Ikhsan Tanggok et al., (2023) hasil penelitian
menunjukkan bahwa hadis di media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana dakwah, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan wacana sosial-
keagamaan melalui tiga pola utama, yaitu penguatan identitas keagamaan
seperti ke-NU-an dan Ahlussunnah wal Jama’ah, reinterpretasi hadis untuk
membangun moralitas sosial yang relevan dengan realitas kontemporer, serta
penggunaan hadis sebagai sarana internalisasi ideologi keagamaan yang
cenderung eksklusif dan puritan, sehingga praktik pemaknaan hadis di ruang
digital dipengaruhi oleh dinamika sosial, politik, dan ideologi keagamaan
yang berkembang dalam masyarakat modern serta memberikan kontribusi
penting dalam memahami tren penggunaan hadis dalam masyarakat digital.*®
Kedua, Studi Flexing dalam Pandangan Hadis oleh Wahyudin
Darmalaksana (2022). Penelitian ini  menjelaskan bahwa perilaku

menyimpang bertentangan dengan etika Islam seperti sopan santun, saling

16 Tanggok et al., “Tren Hadis Di Masyarakat: Eksplorasi Perkembangan Tema Hadis
Melalui Analisis Media Sosial Instagram,” Al-Quds : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis 7, no. 3
(2023): Pp.529-548, https://doi.org/10.29240/alquds.v7i3.6172.
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menghormati, dan kepedulian terhadap perasaan orang lain, serta
bertentangan dengan etika media sosial yang mencakup pendidikan, profesi,
dan pengaruh. Kesimpulannya, perilaku menyimpang banyak menimbulkan
pengaruh buruk yang tidak sesuai dengan moralitas Islam dan etika media
sosial dari sudut pasndang hadis.*’

Ketiga, penelitian tentang etika komunikasi media sosial perspektif
hadis oleh Miftah Farouqy dan M. Fahrur Ridla tahun (2022). Penelitian ini
menyatakan bahwa komunikasi sebagai kebutuhan mendasar kehidupan
manusia, dan pesatnya perkembangan teknologi yang terjadi, mendorong
komunikasi dilakukan di media sosial. Platform jejaring sosial Kini umum
digunakan, namun juga menimbulkan berbagai masalah baru. Kesimpulan
penelitian menyebutkan etika komunikasi dalam penggunaan media sosial
menurut hadis meliputi: berkata baik dengan memberikan komentar positif,
tidak berkata buruk seperti bullying dan pencemaran nama baik, mampu
menyaring dan memilah informasi dalam bertransaksi daring, serta tidak
menyebarkan informasi yang belum jelas untuk menghindari hoax.8

Keempat penelitian oleh Miski (2021), hasil penulisan ini menyoroti
bagaimana hadis tersebut telah dikenal sejak masa sahabat dan ulama hadis
dengan berbagai redaksi yang saling menguatkan, lalu berkembang dalam

bentuk meme yang tersebar luas di media sosial sebagai bagian dari upaya

17 Wahyudin Darmalaksana, "Studi Flexing Dalam Pandangan Hadis Dengan Metode
Tematik Dan Analisis Etika Media Sosial”, Gunung Djati Conference Series, 8.1 (2022), Pp.412—
427 https://conferences.uinsgd.ac.id/gdcs

18 AR Miftah Al Farouqy and M Fahrur Ridla, “Etika Komunikasi Media Sosial Perspektif
Hadis (Kajian Living Sunnah),” Wardah 23, no. 2 (2022): Pp.218-244,
https://doi.org/10.19109/wardah.v23i2.7536.
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dakwah para penggunanya. Kemunculan meme tersebut dipandang sebagai
bentuk penghidupan kembali wacana klasik yang digunakan untuk merespons
fenomena sosial keagamaan, khususnya terkait kebebasan perempuan di
ruang publik, meskipun sebagian di antaranya dinilai kurang tepat secara
metodologi ilmu hadis dan kurang relevan dengan konteks masa Kini,
sementara munculnya meme tandingan dengan sudut pandang berbeda dapat
memperkaya diskursus kajian hadis di ruang digital.®
2. Kajian Tentang 7a ‘awun

Pertama, Abdul Rahman Sakka (2025) menjelaskan tentang media
digital, yang awalnya dirancang untuk mempererat hubungan sosial,
seringkali menjadi sumber perpecahan akibat disinformasi, polarisasi, dan
perundungan siber. Penelitian menunjukkan bahwa kerja sama dan saling
membantu dalam konsep ta’awun memiliki karakteristik unik yang
didefinisikan oleh lima kriteria penting: berbasis kebaikan, inklusif, pasti,
bermanfaat, dan melibatkan Tuhan. Ta’awun tidak hanya memperkuat
solidaritas tetapi juga mendorong literasi dan inklusivitas digital dalam ruang
digital.?°

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Husin et al., (2020) tentang
adanya konsep ta’awun pada prosesi pernikahan di Malaysia yang
menunjukkan bahwa ta’awun merupakan ajaran Islam yang menekankan

sikap tolong-menolong dan kerja sama, sebagaimana dijelaskan dalam Al-

19 Miski, “Amplification of Islamic Doctrines in Hadith Memes Prohibition of Women
Travels Without a Mahram on Indonesian Social Media,” Jurnal Studi limu-llmu Al-Qur’an Dan
Hadis 22, no. 1 (2021): Pp.230-254, https://doi.org/10.14421/gh.2021.2201-11.

20 Sakka, “Analysis of the Concept of Ta’awun.”...Pp.86-101
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Qur’an dan Sunnah. Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik al-ta’'awun
diwujudkan dalam beberapa bentuk, seperti pemberian sumbangan dana,
bantuan pembayaran barang dan jasa, serta partisipasi dalam
penyelenggaraan acara pernikahan, yang melibatkan dukungan keluarga,
tetangga, teman, dan masyarakat sekitar sehingga mampu membantu
menekan keseluruhan biaya pernikahan.?:

Ketiga, penelitian Teguh Saputra (2022) yang menjelaskan bahwasanya
konsep ta’awun mencakup dua bentuk utama, yaitu memohon pertolongan
kepada Allah Swt. Dan saling membantu antarsesama manusia dalam hal
kebaikan. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa bentuk pertolongan yang
paling utama adalah memohon bantuan kepada Allah Swt. Sebagai wujud
penguatan tauhid, yang dapat dilakukan melalui kesabaran dan pelaksanaan
salat. Selain itu, Allah Swt. Juga memerintahkan umat manusia untuk saling
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan sebagai bentuk solidaritas sosial
dalam kehidupan bermasyarakat.??

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Meliani (2026)
menunjukkan bahwa konsep ta ‘awun memiliki tiga dimensi utama, yaitu
dimensi spiritual yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan,
dimensi sosial yang menekankan solidaritas dan tanggung jawab bersama,

serta dimensi normatif yang mengatur batasan etika dalam kerja sama.

21 Husin et al., “The Practice of Al-Ta’awun in the Wedding Expenditure of Malay-Muslims
in Malaysia,” Pertanika Journal of Social Sciences and Humanities 28, no. 2 (2020): Pp.1467-1484.

22 Teguh Saputra, “Konsep Ta’awun Dalam Al-Qur’an Sebagai Penguat Tauhid Dan
Solidaritas Sosial : (Studi Tafsir Mawdlu’iy),” Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial
Keagamaan 19, no. 2 (2022): Pp.184-200, https://doi.org/10.46781/al-mutharahah.
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Penelitian ini juga menjelaskan bahwa prinsip ta ‘awun ‘ala al-birr wa al-
tagwa menjadi dasar bagi terciptanya akuntabilitas, keadilan, dan
transparansi dalam pengelolaan bantuan sosial, sedangkan penyalahgunaan
bantuan sosial dipandang sebagai bentuk ta‘awun ‘ala al-ithm wa al-
‘udwan.®
Kelima, penelitian yang di lakukan oleh Klara Syafira et al., (2025)
temuan penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
konsep fa ‘awun dalam Islam dengan tradisi Sakai Sambayan sebagai bentuk
kearifan lokal masyarakat Lampung. Keduanya sama-sama menekankan nilai
solidaritas, kepedulian, kasih sayang, dan kebersamaan dalam kehidupan
sosial, meskipun memiliki sumber yang berbeda, yaitu ¢a ‘awun berasal dari
ajaran Islam, sedangkan Sakai Sambayan berasal dari tradisi budaya lokal.
Integrasi kedua nilai tersebut dinilai dapat memperkuat kohesi sosial,
membentuk karakter masyarakat yang berlandaskan nilai spiritual dan
budaya, serta meningkatkan sikap moderasi dalam menghadapi tantangan
modern seperti globalisasi dan individualisme.?*
3. Kajian Tentang Ketahanan Sosial
Pertama, Penelitian oleh Markus keck dan Patrick Sakdapolrak (2013)
Studi ini menjelaskan bahwa ketahanan sosial dapat dipahami sebagai

kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai tantangan perubahan

23 Fitri Meliani, “Reconstructing Qur’anic Social Ethics: A Thematic Exegesis of Ta’awun
and Its Implications for Social Assistance Governance in Indonesia,” Al-Muhafidz: Jurnal lImu Al-
Qur’an Dan Tafsir 6, no. 1 (2026): Pp.74-93, https://doi.org/10.57163/h23shf25.

24 Klara Syafira et al., “The Value of Mutual Assistance (Ta’awun) in the Qur’an and Its
Relevance to the Sakai Sambayan Tradition of the Lampung Community,” Qist: Journal of Quran
and Tafseer Studies 4, no. 2 (2025): Pp.693-710, https://doi.org/10.23917/qist.v4i2.13219.
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global melalui tiga dimensi utama. Pertama, kapasitas mengatasi, yaitu
kemampuan individu maupun kelompok sosial dalam menghadapi,
mengelola, dan menyelesaikan berbagai kesulitan yang muncul. Kedua,
kapasitas adaptif, yaitu kemampuan masyarakat untuk belajar dari
pengalaman masa lalu serta menyesuaikan diri dengan perubahan dan
tantangan baru dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, kapasitas transformatif,
yaitu kemampuan masyarakat dalam membangun sistem, struktur, dan
institusi yang mampu mendukung kesejahteraan bersama serta memperkuat
ketahanan masyarakat secara berkelanjutan dalam menghadapi krisis di masa
depan.?

Kedua, Penelitian oleh Annisa Valentina dan Marisa Elsera (2023),
hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan sosial masyarakat lokal masih
tergolong lemah, sehingga diperlukan upaya yang lebih sistematis untuk
memperkuat kemampuan masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial,
ekonomi, dan budaya yang muncul akibat pembangunan ibu kota baru.
Temuan ini memberikan gambaran penting mengenai perlunya strategi
penguatan ketahanan sosial sebagai bagian dari keberlanjutan pembangunan

wilayah baru.?®

% Keck & Sakdapolrak, “What Is Social Resilience? Lessons Learned and Ways Forward,”
Erdkunde 67, no. 1 (2013): Pp.5-19, https://doi.org/10.3112/erdkunde.2013.01.02.

% Annisa Valentina and Marisa Elsera, “Analisis Ketahanan Sosial Masyarakat ‘Nusantara’
Dalam Pembangunan Ibukota Negara,” Jurnal Sosiologi Andalas 9, no. 1 (2023): Pp.39-52,
https://doi.org/10.25077/jsa.9.1.37-50.2023.
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Kajian yang menggunakan Metodologi Pemahaman Hadis Yusuf Qardhawi

Pertama, Penelitian Engkos Kosasih dan Muhammad Al Mighwar
(2024) ini mengkaji penerapan pendekatan hermeneutika dalam memahami
hadis sebagai salah satu sumber hukum Islam dengan menitikberatkan pada
pemikiran Yusuf al-Qaradawi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
pemahaman Al-Qaradawi pada dasarnya tetap berakar pada tradisi ulama
klasik, namun ia menawarkan pendekatan yang lebih kontekstual,
komprehensif, dan aplikatif dalam menafsirkan sunnah. Pendekatan tersebut
mempertimbangkan aspek historis, sosial, dan situasional dalam memahami
hadis sehingga lebih relevan dengan realitas kontemporer.?’

Kedua, Penelitian Ahmad Syahid (2020), ini mengkaji pemikiran Yusuf
al-Qaradawi, penelitian menunjukkan bahwa metode pemahaman hadis yang
dikembangkan Al-Qaradawi berorientasi pada prinsip magdasid al-syari‘ah,
di antaranya memahami sunnah berdasarkan petunjuk Al-Qur’an, mengkaji
hadis secara tematik dengan mengumpulkan riwayat yang memiliki tema
serupa, mengkompromikan hadis yang tampak kontradiktif, memahami hadis
dengan mempertimbangkan latar belakang historis dan tujuan
penyampaiannya, membedakan antara sarana yang dapat berubah dengan
tujuan syariat yang bersifat tetap, membedakan makna hakiki dan majazi,
membedakan aspek gaib dan realitas empiris, serta memastikan ketepatan

makna lafaz dalam hadis. Kajian ini memberikan kontribusi penting dalam

2" Engkos Kosasih & M. Al Mighwar, “Relevansi Hermeneutik Dengan Pemahaman Yusuf

Al-Qaradhawi Dalam Merumuskan Hukum Islam Berbasis Hadis Nabi Muhammad SAW,” Al-

Afkar:

Journal for Islamic Studies 7, no. 2 (2024): Pp.135-148,

https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v7i2.1132.The.
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pengembangan metodologi pemahaman hadis yang lebih kontekstual,
sistematis, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer.?®

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ali Ramadhan Rafsanjani dan
Muhammad Fathul Khoiry (2023) menjelaskan bahwa Yusuf al-Qardhawi
memandang hadis tidak hanya dari aspek internal berupa sanad (isnad), tetapi
juga aspek eksternal yang berkaitan dengan pemahaman makna hadis (ma ‘ani
al-hadith). Dalam memahami hadis, Yusuf al-Qardhawi menawarkan delapan
metode, di antaranya memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an,
menghimpun hadis-hadis setema, memahami hadis berdasarkan latar
belakang dan tujuannya, membedakan antara tujuan tetap (ghayah) dan
sarana yang dapat berubah (washilah), serta memastikan makna kata dalam
hadis.?®

Keempat, penelitian yang di lakukan olenh Nur Fadhilah (2024)
menunjukkan bahwa hadis tentang sakit demam tidak dipahami secara literal,
melainkan dipahami sebagai bentuk isti‘arah tamsiliyyah atau ungkapan
majas yang menggambarkan panasnya demam seperti panas api neraka.
Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada objek kajian, di mana
penelitian tersebut berfokus pada hadis tentang kesehatan dan pendekatan

makna majazi, sedangkan penelitian ini menelaah hadis tentang za ‘awun dan

28 Ahmad Syahid, “Telaah Hermeneutika Hadis Al-Qadhawi,” Rausyan Fikr: Jurnal llmu
Studi Ushuluddin Dan Filsafat 16, no. 1 (2020): Pp.163-189,
https://doi.org/10.24239/rsy.v16i1.551.

2 Ali Ramadhan Rafsanjani & Muhammad Fathul Khoiry, “Sunnah Nabi Dan Metode
Memahaminya Menurut Yusuf Al-Qardhawi,” Jurnal Madaniyah 13, no. 02 (2023): Pp.294-308.
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relevansinya terhadap ketahanan sosial di media digital melalui pendekatan
ma ‘ani al-hadith.%

Kelima, penelitian yang di lakukan oleh Zulfahmi Alwi et al., (2023)
yang membahas tentang metodologi pemahaman hadis yang dikembangkan
oleh Yusuf al-Qardhawi melalui karyanya Kaifa Nata 'amal Maa al-Sunnah
al-Nabawiyyah, menunjukkan bahwa metodologi yang ditawarkan Yusuf al-
Qardhawi dinilai relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer karena
mampu menghubungkan pemahaman teks hadis dengan realitas sosial yang
berkembang, meskipun juga memperoleh tanggapan pro dan kontra dari
sebagian pemikir hadis.3!

Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kajian dalam
studi sebelummnya berfokus pada kontekstualisasi teks dengan persoalan sosial
kontemporer. Namun, penelitian ini menawarkan pembaruan dengan
mengintegrasikan pandangan moderat Yusuf Qardhawi ke dalam telaah ma ‘anil
hadis tentang ¢a ‘awun dan menghubungkannya dengan kondisi digital di media
sosial. Dengan demikian, penelitian ini mengisi ruang kosong dalam literatur,
karena secara khusus akan memadukan pandangan Yusuf Qardhawi dengan

teknologi dalam bingkai ma ‘anil hadis.

%0 Nur Fadillah, “Study of the Hadith Regarding Fever in the Perspective of Ma’anil
HadithYusuf Qardhawi,” Spiritus: Religious Studies and Education Journal 2, no. 1 (2024): pp.1-
11, https://doi.org/10.59923/spiritus.v2i1.63 .

81 Zulfahmi Alwi et al., “Yusuf Al-Qardhawi’s Methodological Reformulation of Hadith
Thought and ItsInfluenceon the Development of Hadith Science: An Analysis in the Book of Kaifa
Nata’amal Ma’a Al-Sunnah Al-Nabawiyyah,” International Journal of Islamic Thought and
Humanities 02, no. 01 (2023): Pp.88-106, https://doi.org/10.54298/ijith.v2i1.81.
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E. Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan merujuk pada pemikiran Yusuf al-
Qardhawi mengenai metodologi pemahaman hadis. Pemikiran Yusuf al-
Qardhawi dipilih karena menawarkan pendekatan yang tidak hanya menekankan
aspek tekstual hadis, tetapi juga memperhatikan konteks sosial, tujuan syariat,
dan perubahan kondisi masyarakat. Pendekatan tersebut memberikan ruang bagi
hadis untuk dipahami secara lebih komprehensif sehingga ajaran yang
terkandung di dalamnya tetap relevan dengan perkembangan zaman. Menurut
Yusuf al-Qardhawi, hadis tidak dapat dipahami hanya melalui makna literal
suatu teks, melainkan harus dikaji dengan mempertimbangkan hubungan hadis
dengan Al-Qur’an, latar belakang kemunculannya, tujuan yang hendak dicapai,
serta realitas sosial yang berkembang. 2

Pemikiran Yusuf al-Qardhawi juga berupaya menghindari dua
kecenderungan ekstrem dalam memahami hadis, yaitu pemahaman tekstual yang
terlalu kaku dan pemahaman yang terlalu bebas hingga melepaskan hadis dari
makna dasarnya. Oleh karena itu, beliau menawarkan metode pemahaman yang
bersifat moderat dan kontekstual agar substansi ajaran Islam tetap terjaga
sekaligus mampu menjawab persoalan kehidupan kontemporer. Dalam konteks
penelitian ini, teori pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi digunakan sebagai
landasan analisis untuk memahami hadis tentang ta’awun serta mengkaji

relevansinya terhadap ketahanan sosial di media digital. Adapun metode yang

32 Yusuf al-Qardhawi, Al-ljtihad Al-Mu asir (Kairo: Dar al-Tauzi’ wa anNashr al-Islamiyah,
n.d.). Pp.100
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ditawarkan Yusuf al-Qardhawi dalam memahami hadis terdiri atas delapan
metode yang menjadi dasar dalam kerangka teoritis penelitian ini:33

Metode pertama, adalah memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-
Qur’an. Menurutnya, Al-Qur’an dan hadis memiliki hubungan yang saling
melengkapi sehingga pemahaman terhadap hadis harus sejalan dengan prinsip-
prinsip Al-Qur’an. Suatu hadis tidak dapat dipahami secara terpisah dari nilai-
nilai universal yang terdapat dalam Al-Qur’an, seperti keadilan, kemaslahatan,
kasih sayang, dan ketakwaan. Dengan demikian, Al-Qur’an berfungsi sebagai
dasar utama dalam memahami maksud suatu hadis.3*

Kedua, yaitu menghimpun hadis-hadis yang memiliki tema yang sama.
Yusuf al-Qardhawi menjelaskan bahwa memahami satu hadis secara terpisah
terkadang dapat menimbulkan pemahaman yang kurang utuh. Oleh karena itu,
hadis-hadis yang memiliki tema serupa perlu dikumpulkan dan dipelajari secara
bersamaan agar dapat diketahui makna yang lebih komprehensif. Pendekatan ini
membantu dalam menemukan hubungan antarteks sehingga pemahaman yang
dihasilkan menjadi lebih menyeluruh.

Ketiga, adalah menghimpun hadis-hadis yang tampak bertentangan.
Dalam beberapa kasus ditemukan hadis yang secara lahiriah menunjukkan
makna yang berbeda. Menurut Yusuf al-Qardhawi, perbedaan tersebut tidak
boleh langsung dipahami sebagai kontradiksi, melainkan perlu dilakukan upaya

penyelarasan melalui analisis konteks, sebab kemunculan hadis, maupun kondisi

33 Yusuf al-Qardhawi, Sunnah Rasul Sumber IImu Pengetahuan Dan Peradaban Terj. Abdul
Hayyie Al-Kattanie Dan Abduh Zulfidar (Jakarta: Gema Insani Press, 1998). Pp.99

3 Yusuf Al-Qardhawi, Kaifa Nata’'amal Ma’ Al-Sunnah Al-Nabawiyyah. (Kairo: Maktabah
Wahbah). Pp.23
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sosial yang melatarbelakanginya. Apabila tidak memungkinkan untuk
dikompromikan, maka dapat dilakukan proses tarjih terhadap hadis yang lebih
kuat.

Keempat, yaitu memahami hadis dengan memperhatikan latar belakang,
situasi, kondisi, serta tujuan kemunculannya. Setiap hadis memiliki konteks
tertentu yang berkaitan dengan keadaan sosial masyarakat pada masa Rasulullah
Saw. Oleh karena itu, pemahaman hadis tidak hanya terbatas pada makna
bahasa, tetapi juga harus mempertimbangkan faktor historis yang
melatarbelakanginya. Pendekatan ini memungkinkan pesan hadis dipahami
secara lebih tepat sesuai dengan maksud yang dikehendaki.

Kelima, adalah membedakan antara tujuan utama (ghayah) dan sarana
(washilah) yang dapat berubah sesuai perkembangan zaman. Yusuf al-Qardhawi
menjelaskan bahwa terdapat nilai atau tujuan pokok yang bersifat tetap dalam
hadis, sementara sarana untuk mencapai tujuan tersebut dapat mengalami
perubahan mengikuti kondisi sosial dan perkembangan teknologi. Dengan
demikian, substansi ajaran Islam tetap terjaga meskipun bentuk
implementasinya menyesuaikan kebutuhan masyarakat.®

Keenam, adalah membedakan antara makna hakiki (hagigah) dan makna
kiasan (majaz). Tidak semua ungkapan dalam hadis dipahami secara literal
karena sebagian hadis menggunakan gaya bahasa kiasan untuk memperjelas

pesan yang ingin disampaikan. Oleh sebab itu, diperlukan pemahaman terhadap

% Yusuf Al-Qardhawi. Kaifa Nata’'amal Ma’ Al-Sunnah Al-Nabawiyyah. (Kairo: Maktabah
Wahbah). Pp.27
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karakter bahasa Arab serta konteks penggunaannya agar makna hadis dapat
dipahami secara benar.

Ketujuh, yaitu membedakan perkara gaib dan perkara yang bersifat nyata.
Yusuf al-Qardhawi menegaskan bahwa informasi yang berkaitan dengan perkara
gaib, seperti kehidupan akhirat, surga, neraka, dan malaikat, harus dipahami
berdasarkan ketentuan syariat tanpa melakukan penafsiran yang berlebihan.
Sementara itu, persoalan yang berkaitan dengan realitas kehidupan manusia
dapat dianalisis dengan pendekatan rasional dan empiris.

Kedelapan, adalah memastikan makna kata-kata dalam hadis. Pemahaman
terhadap makna lafaz menjadi bagian penting karena perubahan penggunaan
bahasa dapat memengaruhi pemahaman suatu hadis. Oleh sebab itu, diperlukan
penelusuran makna kata melalui kajian kebahasaan, penggunaan istilah pada
masa Rasulullah Saw, serta penjelasan para ulama agar pesan hadis dapat
dipahami secara tepat.

Melalui delapan metode tersebut, Yusuf al-Qardhawi berupaya
menghadirkan pendekatan pemahaman hadis yang moderat, kontekstual, dan
tetap berpegang pada prinsip-prinsip syariat. Pendekatan ini memberikan ruang
bagi hadis untuk terus relevan dalam menjawab berbagai persoalan masyarakat
modern tanpa menghilangkan nilai dasar ajaran Islam. Dalam penelitian ini, teori
pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi digunakan sebagai landasan analisis untuk

memahami hadis ta ‘awun serta relevansinya terhadap ketahanan sosial di media

% Kudhori and M. Faiq, “Yusuf Al-Qaradaw1’s Thoughts on the Hadiths of Reforestation: A
Maqasid  SharT‘ah  Perspective,”  Dialogia 21, no. 1  (2023): pp.111-132,
https://doi.org/10.21154/dialogia.v21i1.6024.
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digital. Adapun metode yang digunakan meliputi memahami hadis berdasarkan

petunjuk Al-Qur’an, menghimpun hadis-hadis tematik, mamahami hadis yang

kontradiktif, memahami hadis berdasarkan latar belakang, kondisi dan

tujuannya, membedakan antara ghayah dan washilah yang dapat berubah, serta

memastikan makna kata-kata dalam hadis. Sementara itu, metode seperti

membedakan makna hakiki dan majazi, membedakan perkara gaib dan nyata

tidak digunakan karena tidak memiliki keterkaitan langsung dengan matan hadis

pada penelitian ini.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif, termasuk pada jenis riset pustaka
(library research), yakni Penulis Mengumpulkan informasi, tulisan, dan
karya ilmiah dengan membaca materi yang relevan dengan topik yang
dibahas. Ini termasuk data primer dan sekunder yang ditemukan dalam buku,
jurnal, dan publikasi ilmiah lainnya yang relevan dengan topik penelitian.®’

Selanjutnya setelah penulis sudah mendapatkan data yang dicari,
literatur tersebut disusun secara sistematis dengan menemukan point-point
penting supaya pembahasan tidak meluas dari tema utama obyek penelitian.
Kemudian sumber data yang sudah ada dikumpulkan dilakukan telaaah
mendalam data-data mengenai pandangan hadis fa’awun dengan

menganalisis isi agar dapat menangkap pesan tersembunyi yang terdapat

Pp.55

37 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992).
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dalam pernyataan hadis. Adapun pendekatan yang digunakan, penulis

menggunakan penelitian kualitatif dalam penelitiannya, yang didasarkan

pada penelitian kepustakaan, yaitu suatu jenis penelitian yang menghimpun
data kepustakaan dengan cara membaca, mencatat, membandingkan, dan
mengolah bahan-bahan objek penelitian.3®

. Sumber Data Penelitian

Penulis menggunakan sumber data primer dan sekunder dalam prosedur
penelitian.

a. Data Primer Sumber data primer dalam penelitian adalah kitab enam hadis
induk atau al-kutub al-sittah, yang terdiri dari kitab Shahih al-Bukhari,
Shahih Muslim, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Abu Dawud, Sunan an-Nasa'i
dan Sunan Ibnu Majah serta juga di tambahkan dengan adanya buku karya
Yusuf Al-Qardhawi. Penulis memperluas penelusuran hadis dengan
memanfaatkan beberapa sumber utama selain karya yang telah disebutkan
diatas. Untuk memperkaya kajian matan hadis, penulis mengintegrasikan
referensi dari koleksi hadis otoritatif lainnya, yakni Fathul Bart Syarah
Shahih Bukhari, Sunan Al-Kubra Lil Bayhagi, dan Shahih Ibnu Hibban.

b. Data Sekunder Literatur ilmiah yang berkaitan dengan fokus kajian
penulis, meliputi kitab-kitab hadis seperti Rijal al-Hadis, Syarah al-Hadis,
alJarh wa al-Ta’dil, Tarikh, dan Mu’jam (kamus bahasa Arab), jurnal,
tesis, disertasi, serta sejumlah buku yang dianggap relevan dengan

penelitian penulis, merupakan contoh sumber data sekunder dalam

38 Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021). Pp.4



24

penelitian ini. Penulis juga memanfaatkan sejumlah perangkat lunak
pencari hadis yang berkaitan dengan pokok bahasan yang tersebar di
berbagai kitab hadis. Di antara aplikasi yang digunakan adalah Jawami’
al-Kalim, al-Jami’ Lil Hadis al-Nabawi dan Maktabah Syamilah.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan pada dua sumber,
yaitu pertama sumber data primer dan yang kedua yaitu sumber data sekunder
yang diperoleh melalui penelitian pustaka (library research) atau sumber
kepustakaan. Karena penelitian ini menggunakan penelitian pustaka dan
bukan penelitian lapangan, maka tentu instrumen penelitian ini menggunakan
dokumentasi yang berdasarkan daftar rujukan sebagai berikut:

a. Takhrij al-Hadrs, menurut Syuhudi Ismalil takhrij hadis 1alah Penelusuran
pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis
bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap
matan dan sanad hadis.3® Dalam penelitian ini, proses penelusuran hadis
dilakukan dengan menggunakan metode takhrij al-hadis bi al-lafz, yaitu
metode pencarian hadis berdasarkan kata atau lafaz tertentu yang terdapat
dalam matan hadis. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menemukan sumber asli hadis secara lebih tepat melalui kata-kata
kunci yang terdapat dalam teks hadis. Selain itu, metode takhrij bi al-lafz
merupakan salah satu metode takhrij yang telah digunakan oleh para

ulama hadis sejak masa awal perkembangan ilmu hadis. Penggunaan

3% M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,...Pp.92.
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metode ini tidak terlepas dari kondisi keilmuan para ulama terdahulu yang
belum memiliki berbagai kitab indeks hadis seperti al-Mu ‘jam al-
Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawr, al-Jami* al-Saghir, al-Jami* al-
Kabir, Jam* al-Fawa’id min Jam ‘i al-Usil wa Majma‘ al-Zawad'id,
maupun Kanz al-‘Ummal. Oleh karena itu, metode takhrij bi al-lafz
menuntut adanya pemahaman yang baik terhadap redaksi hadis, karena
keberhasilan pencarian hadis sangat bergantung pada ketepatan dalam
menentukan kata kunci yang digunakan. Melalui metode ini, peneliti dapat
menemukan lokasi hadis dalam berbagai kitab sumber, mengetahui jalur
periwayatannya, serta melakukan analisis lebih lanjut terhadap kualitas
dan kandungan hadis. Takhrij al-hadis adalah proses melacak atau mencari
beberapa hadis dengan tema yang sama dari berbagai kitab sumber hadis
asli, lengkap dengan matan dan sanad hadisnya. Maka dari itu penulis
menggunakan bantuan software-software yang berkaitan dengan
penelusuran hadis yaitu Jawami’ al-Kalim, al-Jami’ Lil Hadis al-Nabawr
dan Maktabah Syamilah.

. Setelah dilakukan proses takhrij al-hadis, langkah selanjutnya adalah
melakukan i‘7ibar sanad. /‘tibar sanad digunakan untuk menelusuri
seluruh jalur periwayatan hadis yang diteliti guna mengetahui keberadaan
sanad-sanad pendukung yang dapat memperkuat hadis tersebut. Secara
terminologis, i ‘zibar adalah kegiatan menelusuri sanad lain dari suatu
hadis untuk mengetahui apakah terdapat perawi pendukung (mutabi ‘) atau

riwayat pendukung (syahid) yang meriwayatkan hadis dengan makna atau
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redaksi yang sama. Dengan demikian, i‘7ibar sanad menjadi bagian
penting dalam penelitian hadis karena dapat memberikan gambaran yang
lebih utuh mengenai kekuatan dan penyebaran suatu riwayat. Pelaksanaan
i‘tibar sanad dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan
seluruh jalur sanad hadis yang ditemukan melalui proses takhrij, kemudian
menyusunnya dalam bentuk skema sanad. Penyusunan skema tersebut
mencakup tiga unsur utama, yaitu jalur periwayatan secara keseluruhan,
nama-nama perawi pada setiap tingkatan sanad, dan lambang atau metode
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing perawi. Melalui skema
ini, hubungan antarsanad dapat terlihat dengan lebih jelas sehingga

memudahkan proses analisis terhadap kualitas hadis yang diteliti.

4. Teknik Pengolahan dan Analisa Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library
research) dengan memanfaatkan perangkat lunak Maktabah Syamilah
sebagai alat bantu utama dalam penelusuran hadis. Proses pencarian diawali
dengan menelusuri kitab-kitab hadis yang tergolong dalam Kutub al-Sittah,
yaitu Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-
Tirmidzi, Sunan al-Nasa’i, dan Sunan lbnu Majah. Selanjutnya, peneliti

menggunakan metode takhrij bi al-lafz dengan memasukkan kata kunci hadis,

yaitu Lol 4120220, dan juga dengan mencari kata axlazls 3 &€ 32 pada
fitur pencarian yang tersedia dalam aplikasi. Dari hasil pencarian tersebut
diperoleh data berupa sumber hadis, nomor hadis, matan hadis, serta jalur

sanad yang digunakan oleh masing-masing mukharrij. Data yang telah
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ditemukan kemudian dikumpulkan dan didokumentasikan sebagai bahan
utama penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Yyang
dikembangkan oleh Yusuf al-Qardhawi. Tahap analisis diawali dengan
memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an dan menghimpun hadis-
hadis lain yang memiliki tema serupa agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif. Peneliti juga menelaah kemungkinan adanya hadis yang
tampak bertentangan untuk kemudian dikompromikan atau ditarjih sesuai
kaidah ilmu hadis. Selain itu, hadis dianalisis dengan memperhatikan latar
belakang kemunculan (asbab al-wurid), kondisi sosial, serta tujuan yang
hendak dicapai oleh hadis tersebut sehingga pesan yang terkandung di
dalamnya dapat dipahami secara utuh. Tahap selanjutnya adalah mengkaji
hadis dengan membedakan antara ghayah (tujuan utama) dan washilah
(sarana yang dapat berubah), membedakan makna hagigah dan majaz,
membedakan perkara yang bersifat ghaib dan yang bersifat nyata, serta
memastikan makna setiap kata yang terdapat dalam hadis melalui analisis
kebahasaan. Melalui delapan metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi
tersebut, penelitian ini berupaya menemukan makna substantif hadis za ‘awun
serta mengontekstualisasikannya dengan realitas kehidupan modern,
khususnya dalam kaitannya dengan ketahanan sosial di media digital. Dengan
demikian, hasil analisis tidak hanya menghasilkan pemahaman tekstual
terhadap hadis, tetapi juga mampu menunjukkan relevansinya dalam

menjawab berbagai tantangan sosial di era digital.
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G. Sistematika Pembahasan

Pengembangan daripada sistematika penelitian yang akan dilakukan ialah
seperti berikut ini:

BAB | pendahuluan, yang berisi latar belakang penulisan, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan dalam penelitian ini.

BAB 11, berisikan fokus penelusuran sumber utama hadis yang menjadi
dasar penelitian, yaitu hadis tentang fa’awun. Melalui metode ma anil hadis
serta analisis takhrij, sanad dan matan, hadis ini dianalisis untuk menilai
kualitasnya.

BAB Il mengkaji tentang hadis fa’awun dengan menggunakan
pendekatan metodologi yang dikembangkan oleh Yusuf al-Qaradawi, serta
menyesuaikan setiap langkah pada prinsip metodologinya agar diperoleh
pemahaman yang kontekstual dan relevan dengan kondisi modern.

BAB IV merupakan jawaban daripada rumusan masalah yang kedua, yaitu
kontestualisasi hadis ta’awun dengan fenomena ketahanan sosial di media
digital. Bab ini dibuka dengan relevansi analisis potensi ketahanan sosial di
media digital. Kemudian dijelaskan kontekstualisasi hadis ta 'awun, yang pada
bab tiga telah dipahami menggunakan metode pemahaman Yusuf al-Qardhawi

BAB V berisikan kesimpulan setelah dilakukannya penelitian. Kemudian

saran untuk pengembangan penelitian-penelitain selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa teori pemahaman
hadis yang dikembangkan oleh Yusuf al-Qardhawi memberikan pendekatan
yang kontekstual dalam memahami hadis tentang za ‘awun. Melalui pendekatan
ini, ditemukan bahwa tujuan utama dari hadis ta ‘awun adalah membangun sikap
saling membantu dan peduli terhadap sesama manusia. Sementara itu, sarana
untuk mewujudkan tujuan tersebut dapat berubah mengikuti perkembangan
zaman. Pada masa Rasulullah Saw, penyebaran ajakan dan praktik ta’awun
dilakukan secara langsung melalui komunikasi lisan dan interaksi sosial.
Adapun pada era digital saat ini, penyebaran nilai ta’awun dapat dilakukan
melalui berbagai platform berbasis digital yang memungkinkan informasi
tersebar lebih cepat dan luas. Dengan demikian, pendekatan Yusuf al-Qardhawi
menunjukkan bahwa hadis ta’awun tetap relevan untuk menjawab tantangan
kehidupan modern, terutama dalam menghadapi persoalan misinformasi,
disinformasi, serta kebutuhan respons sosial yang cepat di ruang digital.

Di era digital, praktik ta ‘awun mengalami perubahan bentuk dibandingkan
dengan masa Nabi Muhammad Saw, jika dahulu interaksi sosial berlangsung
secara langsung dalam lingkup masyarakat yang terbatas, kini teknologi
memungkinkan informasi dan bantuan tersebar secara instan tanpa dibatasi
ruang dan waktu. Namun, kemudahan tersebut juga membawa tantangan baru,

seperti maraknya penyebaran berita hoaks atau palsu, informasi yang
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menyesatkan, dan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai za’awun. Oleh
karena itu, masyarakat perlu memiliki sikap kritis dan kemampuan untuk
memverifikasi informasi sebelum menerima ataupun menyebarkannya.
Langkah ini penting agar nilai za 'awun tidak disalahgunakan dan tetap berjalan
sesuai dengan prinsip kepedulian serta tanggung jawab sosial.

Dalam konteks tersebut, pemahaman hadis za’'awun melalui pendekatan
Yusuf al-Qardhawi menawarkan solusi yang tetap berpegang pada tujuan utama
hadis, tetapi fleksibel dalam penggunaan sarana sesuai perkembangan zaman.
Untuk menjaga ketahanan sosial di tengah derasnya arus informasi digital,
terdapat beberapa langkah yang dapat diterapkan, seperti meneliti sumber
informasi sebelum mempercayainya, menghindari sikap yang hanya menerima
informasi sesuai pandangan pribadi, membangun sikap kritis terhadap berita
yang beredar, serta memanfaatkan platform pemeriksa fakta untuk memastikan
kebenaran informasi. Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, nilai
ta’awun dapat terus diwujudkan secara relevan di era digital dan berfungsi

sebagai upaya menjaga keharmonisan serta ketahanan sosial masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
disimpulkan yakni:
1. Masyarakat diharapkan mampu memahami konsep fa’awun secara lebih
kontekstual, tidak hanya terbatas pada bantuan secara langsung, tetapi juga

dalam bentuk kepedulian digital, seperti menyebarkan informasi yang benar,
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membantu klarifikasi hoaks, dan memberikan dukungan sosial melalui media
digital. Dengan pemahaman tersebut, nilai za ‘awun dapat terus relevan dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan dinamika sosial modern.

. Pengguna media sosial perlu meningkatkan literasi digital agar lebih bijak
dalam menerima dan menyebarkan informasi. Sikap kritis dan kehati-hatian
sangat diperlukan untuk menghindari penyebaran misinformasi dan
disinformasi yang dapat merusak keharmonisan sosial. Oleh karena itu,
kemampuan melakukan verifikasi informasi sebelum membagikannya harus
menjadi bagian dari budaya bermedia di era digital.

. Lembaga pendidikan dan organisasi keagamaan diharapkan dapat berperan
aktif dalam memberikan edukasi mengenai pentingnya fa’awun dan etika
digital. Kajian hadis, khususnya yang berkaitan dengan nilai sosial, perlu
dikontekstualisasikan dengan tantangan zaman agar generasi muda mampu
memahami ajaran Islam secara lebih aplikatif dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

. Pemerintah, lembaga sosial, dan penyedia layanan platform digital perlu
memperkuat kerja sama dalam menciptakan ruang digital yang sehat dan
aman. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penyediaan fitur pemeriksaan
fakta, pengawasan terhadap penyebaran konten negatif, serta dukungan
terhadap kampanye sosial yang mendorong solidaritas dan kepedulian
masyarakat.

. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian

mengenai hadis-hadis sosial lainnya dengan pendekatan kontekstual,
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sehingga nilai-nilai Islam dapat terus memberikan solusi terhadap berbagai
persoalan masyarakat modern. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
memperluas pembahasan mengenai peran teknologi digital dalam

memperkuat ketahanan sosial dan solidaritas kemanusiaan.
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